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Abstract

The implementation of the Merdeka Curriculum at the elementary school level in the digital era is a
strategic effort by the government to improve the quality of student-centered learning and to align education
with technological advancements. However, in practice, various obstacles and challenges are still
encountered, affecting the effectiveness of curriculum implementation. This study aims to examine the
obstacles and challenges in the implementation process of the Merdeka Curriculum in elementary schools
in the digital era. A qualitative approach was employed, with data collected through observation, interviews,
and documentation studies. The findings indicate that the main obstacles include limited teachers’ digital
competencies, inadequate technological facilities and infrastructure, low student readiness, and minimal
parental support. In addition, other challenges involve teachers’ adaptation to new learning paradigms, the
management of technology-based learning, and the adjustment of assessment practices to align with the
characteristics of the Merdeka Curriculum. This study concludes that the successful implementation of the
Merdeka Curriculum in the digital era requires the enhancement of teachers’ competencies, the provision of
adequate technological facilities, and strong collaboration among schools, parents, and the government.
Keywords: Merdeka Curriculum, elementary school, digital era, implementation challenges, basic
education

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar pada berbagai

bidang kehidupan, termasuk di ranah pendidikan. Pemerintah Indonesia melalui
Kemendikbudristek menginisiasi Kurikulum Merdeka sebagai langkah untuk mendukung
pembelajaran yang lebih luwes, kreatif, dan berfokus pada siswa. Kurikulum tersebut
dibuat dengan tujuan menjawab kebutuhan zaman sekaligus mempersiapkan generasi
muda dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Meski demikian,
penerapan Kurikulum Merdeka menghadapi berbagai kendala, terutama bagi guru dan
kepala sekolah yang merupakan garda terdepan dalam dunia pendidikan.

Sebagai pelaksana yakni, tenaga pendidik dan kependidikan menghadapi
tantangan berat dalam merancang dan menyesuaikan program Kurikulum Merdeka
sesuai dengan karakteristik sekolah serta kemampuan digital yang ada. Di era digital

sekarang ini, mereka dituntut untuk mampu menggabungkan teknologi ke dalam proses
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belajar serta menangani perubahan paradigma pendidikan yang memerlukan
pendekatan yang lebih inovatif dan personal. Hambatan yang muncul meliputi
keterbatasan akses teknologi, kebutuhan peningkatan kemampuan digital, serta
pengelolaan sumber daya yang efisien demi mendukung kurikulum baru.

Karena itu, penting untuk melakukan identifikasi secara menyeluruh terhadap
tantangan utama yang dialami oleh guru dan kepala sekolah dalam merancang program
Kurikulum Merdeka dan sekaligus mencari solusi efektif guna mengatasi kendala
tersebut. Dengan langkah ini, pelaksanaan kurikulum dapat berlangsung dengan lebih
maksimal sekaligus membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional di tengah
dinamika transformasi digital yang terus bergerak maiju.

Selain sebagai wadah untuk membina keilmuan, fungsi lembaga pendidikan yang
tak kalah penting adalah membentuk moral dan kepribadian para peserta didik agar
menjadi pribadi yang terpuji dan berkualitas (Rosidah, 2018). Karena menurut Hasanah
et al., (2021), tolak ukur bangsa yang berkualitas dapat dilihat dari sejauh mana
keberhasilan pendidikan dilaksanakan. Maka dari itu, pendidikan merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan dan menciptakan manusia yang berkualitas, serta menjadi
bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Hal ini sesuai dengan
tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tertuang dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yaitu: “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”

Persoalan atau hambatan dalam penerapan sebuah kurikulum adalah satu hal
yang penting untuk diperhatikan. Karena menurut Khotimah & Sukartono (2022)
kurikulum yang digunakan di sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap aktifitas kelas
dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang berdaya guna bagi pembentukan
pribadi siswa. Selain itu, kurikulum merupakan jantungnya pendidikan (Arifin, 2018) yang
tentu harus dikenal dengan benar oleh masyarakat tentang konsepnya yang sebenarnya.
Terlebih pada Kurikulum Merdeka yang saat ini masih dalam masa adaptasi dan baru
beberapa bulan diluncurkan, tentu masih diperlukan sosialisasi dan persiapan yang
matang oleh pelaksana kurikulum (Nurcahyono & Jaya, 2022). Beberapa hasil penelitian
menemukan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam proses implementasi Kurikulum

Merdeka, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar. Fitriyah dan Rizki (2022) menemukan
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bahwa hambatan dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah
Dasar berasal dari kurangnya pemahaman guru terhadap karakteristik Kurikulum
Merdeka, serta berbagai macam perubahan dalam Kurikulum Merdeka menjadikan guru
merasa kurang antusias karena merasa terlalu banyak beban. Selain hambatan yang
berasal dari guru, temuan dari Sasmita dan Darmansyah (2022) menunjukkan bahwa
fasilitas dan akses sekolah juga menjadi salah satu hambatan dalam
pengimplementasian Kurikulum Merdeka. Maka berdasarkan beberapa temuan tersebut,
topik tentang hambatan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah
Dasar adalah topik yang menarik untuk dibahas. Namun berdasarkan hasil penelusuran,
tulisan yang mengkaji tentang topik ini secara fokus dan spesifik dalam dunia literasi
Indonesia tampaknya masih sangat terbatas. Maka dari itu penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam hambatan apa saja yang ada dalam proses implementasi
Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah Dasar beserta kajian tentang solusinya.
Dengan harapan melalui tulisan ini dapat memberikan sumbangsih bagi dunia literasi
pendidikan di Indonesia, sekaligus menjadi wawasan dan bahan evaluasi bagi pihak

pihak yang bersangkutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research) sebagai teknik utama pengumpulan data, yang secara keseluruhan
memungkinkan analisis mendalam terhadap tantangan dan solusi implementasi

Kurikulum Merdeka di era digital bagi guru dan kepala sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim resmi meluncurkan sebuah kurikulum
yang dirancang untuk mendukung pemulihan pembelajaran pasca pandemi COVID-19
dengan nama kurikulum merdeka. Kurikulum tersebut menurut Rahayu et al., (2022)
merupakan sebuah pengembangan kurikulum yang lebih luwes dan berpusat pada
materi mendasar serta mengembangkan keunikan dan kemampuan siswa. Namun
Nurcahyono dan Putra (2022) menyebutkan bahwa jika dilihat dari pola yang muncul di
lapangan, implementasi kurikulum merdeka ini menunjukkan belum sepenuhnya terwujud
karena berbagai persoalan yang menjadi penghambat, tak terkecuali pada jenjang
Sekolah Dasar

Hambatan Pertama, hambatan yang berasal dari kondisi sarana prasarana atau
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fasilitas sekolah. Kurikulum Merdeka yang telah diimplementasikan kurang lebih satu
tahun ini masih mempunyai beberapa kekurangan atau kendala (Angga et al., 2022),
salah satunya pada aspek sarana prasarana. Seperti pada penelitian yang dilakukan
oleh Rahayu et al., (2021) terbatasnya guru yang mempunyai laptop, gawai yang
mumpuni, dan juga akses internet yang memadai menjadi salah satu hambatan dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini berdampak pada terbatasnya guru yang dapat
mengikuti pelatihan online yang diselenggarakan pemerintah tentang Implementasi
Kurikulum Merdeka. Sehingga dari keterbatasan tersebut mengakibatkan guru kurang
optimal dalam mengikuti pelatihan. Padahal rangkaian pelatihan tersebut penting diikuti
sebagai bekal guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Penelitian Sasmita
dan Darmansyah (2022) juga menemukan hambatan tentang keterbatasan akses untuk
mendapatkan materi literasi. Selain itu, penelitian Angga et al., (2022) juga menemukan
hambatan berupa terbatasnya buku paket (sumber belajar) yang dimiliki siswa.
Hambatan dalam hal sarana prasarana juga dirasakan pada beberapa Sekolah
Penggerak. Kurikulum Merdeka yang erat kaitannya dengan pembelajaran berbasis
projek penguatan profil Pancasila, tidak dipungkiri memerlukan fasilitas dan biaya yang
bervariasi jumlahnya (Hidayati et al., 2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu et al., (2022) keterbatasan sarana prasarana pada beberapa sekolah penggerak
di antaranya adalah kurangnya lahan yang dimiliki oleh pihak sekolah dalam menunjang
pembelajaran berbasis projek di luar kelas.

Hambatan kedua adalah terkait kondisi SDM (Sumber Daya Manusia) yang
dimiliki oleh guru dan tenaga pendidik. Dalam kaitannya dengan Implementasi Kurikulum
Merdeka, guru menurut Fitriyah dan Wardani (2022) sebenarnya masih merasa resah,
meskipun dalam beberapa penelitian telah menunjukkan kesiapannya dalam IKM.
Kondisi kesiapan guru dan tenaga pendidik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
adalah satu hal yang tak kalah penting untuk diperhatikan, karena dapat memberikan
dampak pada kinerja guru dalam melakukan tugasnya. Terlebih menurut Ozgenel dan
Mert (2019) kinerja guru merupakan unsur kunci dalam keberhasilan efektivitas satuan
Pendidikan. Namun berdasarkan beberapa penelitian, guru dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka ini masih banyak menemui hambatan. Hal ini menunjukkan bahwa
guru merasa perubahan dalam Kurikulum Merdeka terlalu rumit, salah satunya dalam
perubahan RPP menjadi Modul Ajar. Perubahan ini menjadikan guru harus merombak
total RPP yang selama ini sudah dirancang, sehingga dengan adanya perubahan RPP
menjadikan guru kurang antusias dalam melaksanakan tuntutan dari Kurikulum Merdeka
(Fitriyah dan Wardani, 2022). Selain itu, penelitian Fitriyah dan Wardani (2022) juga
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menemukan bahwa guru belum begitu memahami konteks atau isi dari Kurikulum
Merdeka. Hambatan terkait SDM guru dan tenaga pendidik selanjutnya juga ditemukan
oleh Sumarsih et al., (2022) bahwa guru pada tahap awal Implementasi Kurikulum
Merdeka banyak menemui kesulitan, seperti 1) Guru dan tenaga pendidik belum terlatih
menerapkan pembelajaran sesuai paradigma baru; 2) guru merasa rumit dalam
mengurus administrasi pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka, serta ;3) guru
mengalami kesulitan dalam adaptasi penggunaan e-raport. Beberapa hambatan tersebut
tampaknya mengarah pada terbatasnya kemampuan guru, terlebih dalam beradaptasi
dengan kurikulum paradigma baru. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahayu et al., (2021) bahwa wawasan dan pengetahuan guru sebagai bekal
implementasi Kurikulum Merdeka tidak memadai karena terbatasnya waktu pelatihan,
serta minimnya informasi tentang Kurikulum Merdeka yang diperoleh guru. Problematika
Implementasi Kurikulum Merdeka dari segi SDM yang dimiliki oleh guru dan tenaga
pendidik tampaknya lebih kompleks daripada problematika lainnya. Hal ini dibuktikan lagi
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahir et al., (2022) bahwa sangat tidak
dipahaminya perubahan mendasar pada Kurikulum Merdeka baik pada guru, kepala
sekolah, maupun pengawas, terutama mengarah pada kekhawatiran hilangnya jumiah
jam pelajaran yang berujung pada permasalahan sertifikasi guru. Penelitian lain oleh
Nurcahyono dan Putra (2022) juga menemukan bahwa guru mengalami banyak kesulitan
akibat perubahan dalam Kurikulum Merdeka, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian pembelajaran. Hambatan pada perencanaan pembelajaran meliputi (1)
kurangnya pemahaman cara menurunkan/menerjemahkan CP menjadi tujuan
pembelajaran; (2) heterogenitas siswa di dalam kelas; (3) kurangnya referensi model
pembelajaran berdeferensiasi; (4) keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah; (5) keterbatasan pengetahuan awal dan materi pelajaran. Hambatan pada
pelaksanaan pembelajaran meliputi (1) keterbatasan pemahaman materi pelajaran
dengan pengetahuan lain yang relefan; (2) keterbatasan mengakomodasi pertanyaan
pembuka; (3) keterbatasan pemahaman psikologis siswa; (4) keterbatasan
menerjemahkan pengetahuan ke dalam Bahasa yang mudah dipahami. Hambatan pada
evaluasi pembelajaran meliputi (1) paradigma asesmen pendahuluan yang belum sesuai;
(2) keterbatasan mengidentifikasi proses pembelajaran; (3) keterbatasan pemahaman
penilaian formatif. Hambatan lain terkait kondisi SDM yang dimiliki oleh guru dan tenaga
pendidik, Sasmita dan Darmansyah (2022) menemukan bahwa rendahnya softskill,
rendahnya tingkat pemahaman guru terhadap tuntutan perubahan zaman, serta sulitnya

guru dalam beradaptasi dengan perubahan dalam Kurikulum Merdeka, menjadi satu
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hambatan kompleks yang dapat berdampak pada sukses tidaknya Kurikulum Merdeka
diimplementasikan.

Hambatan ketiga adalah terkait kondisi siswa, lingkungan sekolah maupun
keluarga. Sumarsih et al., (2022) dalam hasil penelitiannya pada sebuah Sekolah Dasar
Penggerak menyebutkan pada tahap awal pengimplementasian Kurikulum Merdeka,
hambatan juga berasal dari mindset atau pemikiran warga sekolah yang belum terbiasa
dengan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Hambatan ini cukup menyita
perhatian dan menantang, karena menjadi sebuah tantangan bagi kepala sekolah untuk
mengajak guru dan warga sekolah merubah pemikiran mereka agar keluar dari zona
nyaman. Hal ini dikarenakan menurut Sumarsih et al., (2022) perubahan yang dilakukan
kepala sekolah akan sia-sia apabila mindset guru (dan seluruh warga sekolah) tidak mau
berubah. Hambatan lain juga ditemukan dalam penelitian Hidayati et al., (2022) dari segi
siswa dalam pembelajaran berbasis projek. Menurut temuannya, salah satu hambatan
dalam IKM khususnya pada pembelajaran berbasis projek, adalah Ketika terjadi ketidak-
kompakan antar anggota kelompok projek. Ketidakkompakan ini berasal dari
ketidakcocokan antar anggota, dan selanjutnya menimbulkan ketidaknyamanan dalam
menjalankan kegiatannya. Maka perlunya strategi dalam mengkondisikan siswa serta
membentuk kelompok yang solid adalah sebuah tantangan besar dalam keberhasilan
pembuatan projek. Selain dari siswa dan warga sekolah, kurangnya dukungan dari
lingkungan sekitar dan keluarga siswa dalam pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka
dalam penelitian Anridzo et al., (2022) juga menjadi sebuah hambatan yang harus
segera dicari solusinya.

Hambatan keempat adalah hambatan dari segi pemerintah. Menurut hasil
penelitian Hidayati et al., (2022) belum sinkronnya mindset pemerintah daerah dengan
pemerintah pusat terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka juga menjadi salah satu
hambatan dalam awal pelaksanaan IKM. Hal ini tercermin dari kebijakan pelaksanaan
PTS, PAS, dan PAT pada beberapa daerah. Jika mengacu pada Kurikulum Merdeka,
seharusnya kegiatan Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester
(PAS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT) tidak dilaksanakan secara serempak. Namun
pada kenyataannya beberapa pemerintah daerah masih melaksanakan kegitan penilaian
secara serempak untuk keperluan pemeringkatan tingkat kabupaten. Selain ketimpangan
mindset pemerintah terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka, hambatan lain juga
dipaparkan oleh Rahayu et al., (2021) yaitu kurangnya pelatihan dan pemberian
sosialisasi kepada guru tentang konsep Implementasi Kurikulum Merdeka, yang

kemudian berdampak pada wawasan dan pengetahuan guru yang tidak matang, tidak
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mumpuni dan tidak memadai sebagai bekal untuk mengimplementasikan kurikulum yang

baru.

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka yang dalam pelaksanannya masih cukup baru
dan dalam masa adaptasi, tentu tidak terlepas dari adanya hambatan yang menyertai.
Hambatan tersebut secara umum berasal dari empat aspek, yaitu 1) terkait fasilitas atau
sarana prasarana; 2) kondisi SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki oleh guru dan
tenaga pendidik, 3) kondisi dan dukungan dari siswa, lingkungan sekolah dan keluarga,
serta; 4) terkait kebijakan dari pemerintah. Secara garis besar, hambatan terkait kondisi
SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki oleh guru dan tenaga pendidik adalah paling
mendominasi. Hambatan-hambatan tersebut tentu memerlukan solusi agar visi-misi
pendidikan berbasis Kurikulum Merdeka dapat tercapai. Adapun solusi dari hambatan
tersebut di antaranya 1) pada aspek fasilitas dan sarana prasarana, dapat diatasi dengan
memaksimalkan penggunaan bantuan pendanaan dari pemerintah dan bekerjasama
dengan orang tua serta dinas setempat; 2) pada aspek SDM guru dan tenaga pendidik
dapat diatasi dengan mengikuti pelatihan atau workshop tentang IKM, mendalami materi
Kurikulum Merdeka pada platform yang telah disediakan, dan guru diharapkan tidak
hanya mengandalkan kebijakan dari pemerintah, tetapi juga harus mengarahkan
kemandirian dalam mengatasi berbagai permasalahan; 3) terkait kondisi siswa,
lingkungan, dan keluarga, dapat diatasi dengan pemberian sosialisasi kepada seluruh
warga sekolah termasuk orang tua dan mendatangkan narasumber dari luar untuk
menguatkan kekompakan dan kerjasama, terutama dalam pembelajaran berbasis projek;
4) terkait hambatan dari pemerintah, dapat diatasi dengan pembuatan kebijakan sendiri
oleh sekolah berdasarkan Kurikulum Merdeka, seperti pembuatan soal dan kebijakan

pelaksanaan evaluasi/penilaian pembelajaran.

Implementasi Kurikulum Merdeka di era digital menghadapi berbagai tantangan
utama bagi guru dan kepala sekolah, seperti keterbatasan literasi digital, kesenjangan
akses teknologi, kurangnya infrastruktur, serta pergeseran peran guru menjadi fasilitator
pembelajaran yang inovatif. Tantangan ini mencakup kebutuhan penguatan kompetensi
SDM, pemanfaatan teknologi secara adaptif, penguatan jaringan kemitraan, dan
pelaksanaan asesmen pembelajaran yang holistik dan siklus. Meskipun demikian, solusi

strategis seperti pelatihan berkelanjutan melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM),
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pendekatan low-tech untuk daerah terpencil, kolaborasi dengan pemangku kepentingan,
serta pengembangan instrumen asesmen berbasis proyek dapat mengatasinya secara
efektif. Dengan demikian, keberhasilan Kurikulum Merdeka bergantung pada komitmen
bersama untuk meningkatkan kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur digital,
sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel, berpusat pada siswa, dan relevan dengan
tuntutan global. Pendekatan ini tidak hanya mengoptimalkan pemanfaatan teknologi,

tetapi juga mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang inklusif dan berkualitas.
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